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BAB  VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

6.1 Kesimpulan  

1. Gambaran karakteristik responden, dari 83 responden sebagian responden 

berusia 26-30 tahun sebanyak 43 orang (51,8%), sebanyak 18 orang 

(21,7%) responden berpendidikan rendah, sebanyak 42 orang (50,6%) 

responden yang tidak bekerja, sebanyak 82 orang (98,8%) berparitas > 1 

orang anak. 

2. Responden dengan tingkat pengetahuan baik berjumlah 81 orang 

(97,6%). 

3. Tidak ada hubungan antara usia dengan tingkat pengethuan ibu dalam 

perawatan tali pusat pada bayi baru lahir di RSUD Larantuka, Kabupaten 

Flores timur tahun 2018, dengan p value 0,530 (p value > 0,10) 

4. Tidak ada hubungan antara paritas dengan tingkat pengethuan ibu dalam 

perawatan tali pusat pada bayi baru lahir di RSUD Larantuka, Kabupaten 

Flores timur tahun 2018, dengan p value 0,874 (p value > 0,10) 

5. Tidak ada hubungan antara pekerjaan dengan tingkat pengethuan ibu 

dalam perawatan tali pusat pada bayi baru lahir di RSUD Larantuka, 

Kabupaten Flores timur tahun 2018, dengan p value 0,157 (p value > 

0,10) 

6. Ada hubungan antara pendidikan dengan tingkat pengethuan ibu dalam 

perawatan tali pusat pada bayi baru lahir di RSUD Larantuka, Kabupaten 

Flores timur tahun 2018, dengan p value 0,007 (p value < 0,10) 

6.2 Saran  

1. Bagi RSUD Larantuka 

Saran atau usulan peneliti dengan adanya penelitian ini  dapat menjadi 

bahan masukan dan pertimbangan bagi pihak rumah sakit untuk 

meningkatkan kualitas pelayanan khususnya dalam perawatan tali pusat 

pada bayi baru lahir dengan melakukan kegiatan promotif melalui 

penyuluhan langsung maupun melalui media berupa leaflet. 

2. Bagi institusi pendidikan STIK Sint Carolus jakarta 

Dari hasil penelitian ini, diharapkan dapat menjadi sumber data, referensi 

ataupun bahan rujukan untuk perkembangan ilmu pengetahuan terutama 
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di bidang keperawatan anak dan maternitas dalam perawatan tali pusat. 

Selain itu juga di harapkan dapat menjadi bahan masukan kepada 

mahasiswa STIK Sint Carolus dalam penelitian selanjutnya, dan dapat 

menjadi sarana pembelajaran bagi mahasiswa untuk mengembangkan 

kemampuandi bidang penelitian keperawatan. 

3. Bagi ibu 

Berdasarkan hasil penelitian ini, diharapkan ibu tetap melakukan 

perawatan tali pusat sesuai prosedur perawatan tali pusat yang baik dan 

benar, dan apabila menemukan tanda-tanda infeksi pada tali pusat segera 

melaporkan kepada petugas kesehatan. 
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